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Abstract: Betel (Piper Betle L.) is one of the species of climbing plants belonging to the
family Piperaceae, betel leaves contain tannin compound that are antimicrobial and can inhibit
the growth of several types of bacteria. This study aims to identify tannin compounds from
betel leaf extracts obtained from Southeast Minahasa and test the effectiveness of inhibition of
Streptococcus mutans. Samples were extracted by maceration using ethanol as a solvent.
Fractionation using n-hexane, ethyl acetate and ethanol. Antibacterial activity was tested on
extracts with concentrations of 25%, 20%, 15%, 10% and 5% by the dilution method. The
tannin test results showed that of the three n-hexane, ethyl acetate and ethanol fractions, only
the ethanol fraction had a blackish green discoloration when FeCl3 reagent was added so that
it positively contained tannin. The inhibitory test results obtained that the betel leaf ethanol
extract with a concentration of 25%, 20% and 15% can inhibit the growth of Streptococcus
mutans bacteria. From the results of the study it can be concluded that the ethanol extract of
betel leaf contains tannin compounds and effectively inhibits the Streptococcus mutans
bacteria with a MIC value at a concentration of 15%.

Keywords: Betel leaf, Tannin, Antibacterial, Streptococcus mutans.

Abstrak: Sirih (Piper Betle L) merupakan salah satu jenis tumbuhan terna memanjat yang
termasuk famili Piperaceae, daun sirih mengandung senyawa tannin yang bersifat antimikroba
dan antijamur yang kuat dan dapat menghambat pertumbuhan beberapa jenis bakteri.
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi senyawa tanin dari ekstrak daun sirih yang
diperoleh dari Minahasa Tenggara dan menguji efektifitas penghambatannya terhadap
Streptococcus mutans. Sampel diekstraksi dengan cara maserasi menggunakan pelarut etanol.
Fraksinasi menggunakan pelarut n-Heksan, etil asetat dan etanol. Aktivitas antibakteri diuji
terhadap ekstrak dengan konsentrasi 25%, 20%, 15%, 10% dan 5% dengan metode dilusi.
Hasil uji tanin diperoleh bahwa dari ketiga fraksi n-Heksan, etil asetat dan etanol, hanya fraksi
etanol yang ketika ditambahkan pereaksi FeCl3 terjadi perubahan warna hijau kehitaman
sehingga positif mengandung tannin. Hasil uji daya hambat diperoleh bahwa ekstrak etanol
daun sirih dengan konsentrasi 25%, 20% dan 15% dapat menghambat pertumbuhan bakteri
Streptococcus mutans. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa ekstrak etanol daun sirih
mengandung senyawa tannin dan efektif menghambat bakteri Streptococcus mutans dengan
nilai KHM pada konsentrasi 15%.

Kata kunci: Daun sirih, Tanin, Antibakteri , Streptococcus mutans.

PENDAHULUAN adalah salah satu jenis tumbuhan terna

Tanaman sebagai bahan obat tradisio- memanjat yang termasuk famili Piperaceae.
nal telah banyak digunakan oleh masyara- Sirih digunakan sebagai tanaman untuk
kat. Salah satu tanaman yang banyak mengobati penyakit. Pengobatan dengan
dimanfaatkan adalah tanaman sirih. Sirih sirih secara tradisional terbukti mujarab dan
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mampu menyembuhkan penyakit dan
menambah kebugaran tubuh.*?

Secara umum daun sirih mengandung
minyak atsiri sampai 4,2%, senyawa fenil
propanoid, dan tanin. Senyawa tanin
bersifat antibakteri yang dapat menghambat
pertumbuhan beberapa jenis bakteri. Tanin
merupakan suatu senyawa polifenol yang
memiliki berat molekul besar yang terdiri
dari gugus hidroksil dan karboksil.
Senyawa tanin terdiri dari dua jenis yaitu
tanin terkondensasi dan tanin terhidrolisis.
Selain itu tanin juga mampu menghambat
pertumbuhan bakteri.®

Mencermati khasiat daun sirih yang
telah dimanfaatkan secara turun-temurun di
Indonesia, Ny. Kloppenburg Versteegh,
seorang ahli tanaman obat asli Indonesia
dekade 1930-an menganjurkan penggunaan
ekstrak daun sirih untuk berkumur jika
mulut mengalami pembengkakan, member-
sihkan napas yang bau akibat pembusukan
gigi, serta umtuk menghentikan darah dan
membersihkan luka saat gigi dicabut.?

Bakteri yang berperan penting dalam
pembentukan plak adalah bakteri yang
mampu membentuk polisakarida ekstra-
seluler, yaitu bakteri dari genus Strepto-
coccus. Proses Kkaries ditandai dengan
terjadinya demineralisasi pada jaringan
keras gigi, diikuti dengan kerusakan bahan
organiknya. Koloni Streptococcus mutans
memfermentasi sukrosa menjadi asam.
Asam yang dihasilkan dapat mempercepat
pemasakan plak yang berakibat pada
turunnya pH permukaan gigi. Apabila pH
tersebut terus turun hingga angka Kritis
(5,2-5,5), maka email gigi akan larut dan
timbulah karies gigi. Hal ini akan menye-
babkan terjadinya invasi bakteri dan keru-
sakan jaringan pulpa serta penyebaran ke
jaringan periapikal dan menimbulkan rasa
sakit atau nyeri.’® Streptococcus mutans
merupakan bakteri gram positif yang ber-
sifat nonmotil dan anaerob fakultatif yang
dapat memetabolisme karbohidrat. Strepto-
coccus mutans pertama kali diisolasi dari
plak gigi oleh Clark pada tahun 1924. Clark
menyatakan bahwa bakteri Streptococcus
mutans merupakan bakteri utama penyebab
terjadinya karies.'" Berdasarkan hal terse-

but penulis tertarik untuk melakukan pene-
litian identifikasi senyawa tanin dan uji
efektivitas penghambatan dari ekstrak daun
sirih  (Piper betle L.) terhadap bakteri
Streptococcus mutans.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
November 2019 - Februari 2020 di Labora-
torium Farmasi Lanjut Fakultas Matemati-
ka dan Imu Pengetahuan Alam Universitas
Sam Ratulangi.

Sampel yang digunakan adalah daun
sirih yang diperoleh dari kecamatan Pasan,
kabupaten Minahasa Tenggara. Daun sirih
segar dibersinkan dari kotoran, dicuci
dengan air sampai bersih, dipotong-potong,
ditiriskan, dikeringkan, kemudian sampel
dihaluskan sampai menjadi serbuk.

Ekstraksi dan fraksinasi. Serbuk
kering daun sirih sebanyak 750 gram di-
maserasi selama 3x24 jam dengan etanol
3750 ml. Filtrat yang diperoleh diuapkan
pelarutnya menggunakan oven pada suhu
40°C sehingga diperoleh maserat pekat
(ekstrak etanol). Ekstrak etanol yang di-
peroleh diambil dilarutkan kembali dengan
etanol dan dipartisi dengan n-heksana se-
lanjutnya dengan menggunakan etil asetat.
Selanjutnya masing-masing fraksi yang di-
peroleh dari partisi dipekatkan dengan
menggunakan oven.

Uji fitokimia senyawa tanin. Uji
tanin dilakukan terhadap fraksi etanol,
fraksi n-heksana, fraksi etil asetat. Masing-
masing fraksi dimasukkan ke dalam tabung
reaksi dan direaksikan dengan larutan
FeCl3 1 %. Pemisahan tanin dengan KLT
pemisahan dengan KLT dilakukan meng-
gunakan fase gerak n-butanol:asam asetat:
air (BAA) (4:1:5), etil asetat:kloroform:
asam asetat 10 % (7:2:1), metanol:kloro-
form (4:1), etanol:etil asetat (3:2) dan n-
heksan:etil asetat (6:4). Noda yang terben-
tuk diperiksa dengan lampu UV 254 nm
dan 366 nm. Selanjutnya pengembang yang
menunjukkan noda terbanyak dan terpisah
dengan baik, digunakan sebagai fase gerak
pada KLT preparatif. Pemisahan dengan
KLT preparatif menggunakan eluen n-
heksan:etil asetat (6:4) yang memberikan
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pemisahan terbaik pada KLT. Digunakan
asam tanat sebagai pembanding. Noda yang
terbentuk diperiksa di bawah sinar UV 254
nm dan di ukur harga Rf noda. Noda pada
KLT Preparatif yang menunjukkan hasil
positif tanin dikeruk.

Analisis UV-Vis. Isolat yang menun-
jukkan positif mengandung tanin yang
diperoleh dari hasil KLT preparatif
kemudian dilarutkan pada 10 mL etanol.
Larutan tersebut divorteks lalu diuji pada
spektrofotometer UV-VIS pada panjang
gelombang 200-800 nm.

Pengujian  aktivitas  antibakteri.
Metode yang digunakan pada pengujian ini
adalah metode dilusi cair. Metode ini
dilakukan dengan menyiapkan beberapa
tabung reaksi yang sudah steril, larutan uji
dan 2 macam kontrol, satu tabung media uji
kontrol negatif, satu tabung larutan anti-
biotik amoxicillin konsentrasi 10 pg/ml dan
bakteri uji sebagai kontrol positif. Kemu-
dian ditambahkan 0,5 ml suspensi bakteri
pada lima tabung larutan uji dengan
konsentrasi 25%, 20%, 15%, 10%, dan 5%.
Sebelum diinkubasi, setiap tabung dilusi
diamati dan diukur absorbansi pada spek-
trofotometer UV-VIS panjang gelombang
600 nm. Kemudian seluruh tabung diinku-
basi pada suhu 37°C selama 24 jam. Sete-
lah inkubasi, setiap tabung dilusi diamati
dan diukur absorbansi kembali pada spek-
trofotometer UV-VIS pada panjang gelom-
bang 600 nm. Dibandingkan nilai absor-
bansi sebelum dan sesudah inkubasi.

Pengolahan data dilakukan dengan
model penyajian dalam bentuk tabel,
gambar, dan analisis secara deskriptif.

HASIL PENELITIAN

Ekstraksi dan fraksinasi. Berdasar-
kan hasil ekstraksi diperoleh berat ekstrak
56,95 gram dengan nilai rendemen 7,59.
Ekstrak kental etanol daun sirih yang di-
dapat kemudian diambil 20 g untuk difrak-
sinasikan dengan menggunakan beberapa
pelarut berdasarkan tingkat kepolaran.
Penggunaan pelarut n-Heksan untuk mela-
rutkan senyawa yang bersifat non polar,
pelarut etil asetat untuk melarutkan senya-
wa yang bersifat semi polar dan pelarut

etanol untuk melarutkan senyawa yang
bersifat polar. Berdasarkan hasil fraksinasi
bobot fraksi n-Heksan diperoleh 3,79 g,
fraksi etil asetat 1,05 g, fraksi etanol 4,27 g.

Uji titokimia senyawa tanin. Pada
penelitian ini uji fitokimia senyawa tanin
dilakukan terhadap fraksi etanol, fraksi etil
asetat dan fraksi n-heksan dengan melaku-
kan penambahan FeCl3 1 %. Pada hasil
pengujian senyawa tanin dari ketiga fraksi,
hasil positif ditunjukan pada fraksi etanol
karena terjadi perubahan warna menjadi
hijau kehitaman. Sementara pada fraksi etil
asetat dan fraksi n-heksan tidak terjadi
perubahan warna.

Uji kromatografi lapis tipis. Pemi-
sahan senyawa tanin dilakukan dengan
metode kromatografi lapis tipis mengguna-
kan fase gerak n-butanol : asam asetat : air
(BAA) (4:1:5), Etil asetat : kloroform :
asam asetat 10 % (7:2:1), Metanol : kloro-
form (4:1), dan n-heksan : etil asetat (6:4)
untuk mencari eluen terbaik. Dari beberapa
eluen, eluen n-heksan : etil asetat (6:4)
menunjukan noda terbanyak, tidak berekor
dan terpisah dengan baik sehingga diguna-
kan eluen n-heksaan : etil asetat (6:4) untuk
pemisahan tanin.

Kromatografi pembanding yaitu asam
tanat pada UV 254 yang di elusi dengan n-
heksan : etil asetat, terdapat noda tunggal
yang. berwarna hitam kebiruan (Rf= 0,97).
Hasil pemisahan senyawa tanin dengan
KLT preparative (KLTP) pada Gambar 1
menunjukkan fraksi etanol dalam eluen n-
heksan : etil asetat pada sinar UV 254
menghasilkan 2 noda, noda ke 2
menunjukkan positif noda tannin.

Analisis UV-Vis. lIsolat tanin hasil
KLTP dikerok dan dilarutkan dengan
pelarut etanol, disentrifuge lalu didekantasi
kemudian dibaca pada spektrofotometri
UV-Vis pada panjang gelombang 200 nm -
800 nm. Dari hasil analisa UV-Vis panjang
gelombang maksimum yang dihasilkan iso-
lat adalah 280 nm yang diduga merupakan
tanin  terkondensasi  (proanthocyanidins
tannin). Sedangkan pada pembanding yaitu
asam tanat panjang gelombang yang di-
tunjukan berada pada 365,50 nm.
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Noda2

Noda 1

Gambar 1. Hasil
Tanin dengan KLTP.

Pemisahan Senyawa

Pengujian efektivitas antibakteri.
Pengujian efektivitas antibakteri meng-
gunakan ekstrak etanol daun sirih dilaku-
kan dengan metode dilusi cair. Pada pengu-
jian efektivitas antibakteri digunakan lima
konsentrasi larutan uji yaitu 5%, 10%,
15%, 20%, dan 25% untuk mengetahui
pada konsentrasi mana ekstrak dapat meng-
hambat bakteri. Pengamatan dilakukan
sebelum dan sesudah tabung dilusi diinku-
basi pada suhu 37°C selama 24 jam untuk
melihat ada atau tidaknya pertumbuhan
bakteri streptococcus mutans. Efektifitas
antibakteri diukur berdasarkan nilai absor-
bansi yang dibaca pada spektrofotometer
UV-Vis. Dari hasil penelitian uji efektivitas
antibakteri ekstrak daun sirih terhadap per-

tumbuhan streptococcus mutans didapatkan
hasil bahwa ekstrak daun sirih memiliki
efek antibakteri terhadap streptococcus
mutans.

BAHASAN

Pada ekstraksi sampel berat ekstrak
yang diperoleh 56,95 gram dengan nilai
rendemen 7,59%. Besar kecilnya nilai ren-
demen dapat dipengaruhi oleh banyaknya
komponen bioaktif yang terkandung dida-
lam sampel ukuran partikel sampel, perban-
dingan jumlah sampel terhadap jumlah
pelarut yang digunakan, kondisi dan waktu
penyimpanan, jenis pelarut yang diguna-
kan, dan lama waktu ekstraksi.”* Lamanya
waktu ekstraksi akan meningkatkan nilai
rendemen karena kelarutan zat aktif akan
berjalan perlahan sebanding kenaikan
waktu akan tetapi saat mencapai waktu
optimal jumlah komponen yang terambil
dari sampel akan mengalami penurunan.”

Pada hasil fraksinasi terdapat perbe-
daan bobot fraksi disebabkan perbedaan
jenis pelarut yang digunakan. Perbedaan
pelarut akan melarutkan senyawa yang
berbeda tergantung tingkat kepolaran.
Jumlah bobot fraksi terbesar ditunjukan
pada fraksi etanol hal ini menujukan
banyak zat aktif yang bersifat polar yang
terdapat pada daun sirih.

Tabel 1. Hasil Uji KHM Ekstrak Daun Sirih terhadap Bakteri S.mutans

Rep |

Rep Il

Rep 11 Rata-Rata

Larutan Uji Ket.
SB SO SB SD SB SD SB SD

1 25% 1,068 0,819 0,937 0,780 1,121 0,873 1,042 0,824 Turun
2 20% 0,877 0,779 0,935 0,777 0,722 0,619 0,845 0,725 Turun
3 15% 0,778 0,715 0,722 0,679 0,619 0,682 0,706 0,692 Turun
4 10% 0,564 0,635 0,574 0,646 0,697 0,713 0,645 0,664 Naik
5 5% 0,461 0,563 0,489 0,577 0,496 0,586 0,482 0,575 Naik
6 Kontrol Positif 0,075 0,154 0,077 0,166 0,074 0,162 0,075 0,160 Naik
7 Kontrol Negatif 0,072 0,482 0,073 0,507 0,070 0,458 0,072 0,482 Naik
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Pada uji fitokimia senyawa tannin
Penambahan larutan FeCI3 digunakan
untuk mengidentifikasi apakah sampel
mangandung gugus fenol yang mana senya-
wa tanin merupakan senyawa polifenol.
Dari hasil yang didapatkan terjadi peru-
bahan warna pada fraksi etanol, perubahan
wana tersebut disebabkan tanin (senyawa
polifenol) akan membentuk senyawa kom-
pleks dengan FeClI3.> Hal ini dapat terjadi
karena tanin merupakan senyawa polar
sehingga pelarut etanol dapat mengeks-
traksi senyawa tanin dan hanya terdeteksi
pada fraksi etanol dan tidak terdeteksi pada
fraksi semipolar maupun fraksi nonpolar.
Hal ini didukung oleh hasil penelitian
Wongso yang melakukan identifikasi
senyawa fitokimia tanin dan hanya ter-
deteksi pada pelarut polar tidak terdeteksi
pada ekstrak semipolar maupun nonpolar.?
Menurut penelitian Serlahwati et al daun
sirih (Piper betle L) mengandung golongan
senyawa metabolit sekunder yaitu tanin.'’
Uji fitokimia merupakan uji kualitatif untuk
mengetahui  kandungan senyawa pada
sampel dengan menggunakan pengu-jian
warna (spot test) dengan suatu pereaksi
warna.

Uji  kromatografi lapis tipis pada
kromatografi pembanding yaitu asam tanat
pada UV 254 yang di elusi dengan n-
heksan : etil asetat, terdapat noda tunggal
yang berwarna hitam kebiruan (Rf= 0,97).
Menurut Amilia dalam Maulana golongan
senyawa tanin dengan menggunakan fase
gerak n-heksan:etil asetat akan menghasil-
kan noda hitam kebiruan pada pendeteksi
sinar UV 254.° Hasil pemisahan senyawa
tanin dengan KLTP menunjukkan fraksi
etanol dalam eluen n-heksan : etil asetat
pada sinar UV 254 menghasilkan noda
yang menunjukkan positif noda tanin
karena memiliki warna hitam kebiruan
dengan nilai Rf = 0,934 mendekati nilai rf
pembanding yaitu 0,97.

Untuk  mengidentifikasi ~ senyawa
tannin digunakan spektrofotometer UV-
Vis. spektrofotometer UV-Vis dapat digu-
nakan untuk identifikasi struktur dari suatu
senyawa dan juga dapat memberikan
informasi adanya kromofor dari senyawa
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organik dan membedakan senyawa aroma-
tik atau senyawa ikatan rangkap yang
terkonjugasi dan senyawa alifatik rantai
jenuh.”

Hasil analisa UV-Vis panjang gelom-
bang maksimum yang dihasilkan isolat
adalah 280 nm yang diduga merupakan
tanin  terkondensasi  (proanthocyanidins
tannin) vyaitu flavonoid tannin karena
golongan senyawa flavonoid kecende-
rungannya menyerap sinar ultra violet
visibel optimum pada daerah panjang
gelombang 200-300 nm.*® Hal ini juga di
dukung oleh penelitian Falcdo yang
menyatakan bahwa tanin terkondensasi
menghadirkan penyerapan kuat sekitar 200
nm dengan panjang gelombang maksimal
antara 279-281 nm.* Sedangkan pada
pembanding yaitu asam tanat panjang
gelombang yang ditunjukan berada pada
365,50 nm. Panjang gelombang maksimum
asam tanat berada pada 300-550 nm
menurut Sastrohamidjojo  diperkirakan
adanya transisi transisi elektron dari m-m*
yang disebabkan oleh adanya ikatan C=C
terkonjugasi dan n-t* yang disebabkan
oleh adanya ikatan C=O pada panjang
gelombang tersebut.® Menurut penelitian
Sari et al tanin terhidrolisis mempunyai
gugus fungsi karaktersitik yaitu gugus C=C
aromatik dan C=0 ester.”® Perbedaan
panjang gelombang isolat dan pembanding
dikarenakan isolat merupakan jenis tanin
terkondensasi dan asam tanat merupakan
tanin terhidrolisis.

Pada hasil pengujian konsentrasi 15%,
20%, dan 25% menunjukkan adanya
aktifitas penghambatan terhadap strep-
tococcus mutans. Karena pada Kketiga
konsentrasi tersebut terjadi penurunan nilai
absorbansi sebelum dan sesudah inkubasi
dengan nilai AOD yang negatif. Nilai AOD
yang negatif  menunjukkan  adanya
penurunan nilai absorbansi yang berarti
terjadinya penurunan jumlah sel bakteri
yang hidup dan penghambatan partum-
buhan bakteri.! Namun pada konsentrasi
5% dan 10% memiliki nilai AOD yang
positif yang berarti terjadinya kenaikkan
nilai absorbansi yang menunjukkan bahwa
ekstrak daun sirih tidak dapat lagi



150 Jurnal Biomedik (JBM), Volume 12, Nomor 3, November 2020, him. 145-152

menghambat pertumbuhan bakteri pada
konsentrasi tersebut, dengan demikian
konsentrasi 15% merupakan nilai KHM
(konsentrasi hambat minimal) karena
merupakan konsentrasi terkecil yang masih
terjadi  penurunan absorbansi dimana
ekstrak masih memberikan efek meng-
hambat pertumbuhan bakteri. Hal ini
didukung oleh penelitian Parwata dan Dewi
bahwa efektivitas antibakteri  dapat
dipengaruhi oleh konsentrasi larutan uiji.
Semakin tinggi  konsentrasi  semakin
meningkat kandungan senyawa aktif yang
berfungsi sebagai antibakteri sehingga
kemampuan untuk menghambat bakteri
akan semakin besar.™

Kandungan dalam daun sirih (Piper
betle Linn) yang bersifat sebagai anti-
bakteri adalah senyawa fenol dan derivate-
nya, terutama tanin dan flavonoid. Meka-
nisme antibakteri dari senyawa fenol dalam
membunuh bakteri yaitu dengan men-
denaturasi protein sel. Senyawa fenol akan
mengikat protein sehingga terbentuk ikatan
hidrogen yang akan mengakibatkan struk-
tur protein menjadi rusak. Permeabilitas
dinding sel dan membran sitoplasma akan
dipengaruhi oleh ikatan hidrogen karena
keduanya tersusun atas protein. Tergang-
gunya permeabilitas dinding sel dan
sitoplasma akan menyebabkan ketidakse-
imbangan makro molekul dan ion dalam sel
sehingga sel menjadi lisis. Toksisitas tanin
dapat merusak membran sel bakteri melalui
reaksi dengan membran sel, inaktivaksi
enzim, dan inaktivasi fungsi materi
genetik.?

Struktur dinding sel dari bakteri akan
menentukan penetrasi, ikatan dan aktivitas
senyawa antibakteri. Streptococcus mutans
merupakan bakteri kokus berbentuk gram
positif yang memiliki struktur dinding sel
dengan lebih banyak peptidoglikan, sedikit
lipid dan mengandung polisakarida (asam
teikoat). Asam teikoat bersifat larut dalam
air dan merupakan polimer yang berfungsi
sebagai transport ion positif untuk keluar
dan masuk. Hal ini menunjukkan bahwa
dinding sel bakteri bakteri streptococcus
mutans bersifat lebih polar. Ekstrak daun
sirih mengandung senyawa fenol Ekstrak

daun sirih  mengandung senyawa fenol
seperti tanin yang bersifat polar sehingga
lebih  mudah untuk menembus lapisan
peptidoglikan yang bersifat polar pada
dinding sel bakteri dan menyebabkan lisis.’

Sementara pada kontrol negatif terjadi
kenaikan nilai absorbansi hal ini menun-
jukkan bahwa penghambatan per-tumbuhan
bakteri tidak dipengaruhi oleh media NB
sehingga aktivitas antibakteri hanya berasal
dari larutan uji, bukan dari media NB yang

dipakai. Pada kontrol positif vyaitu
amoxicillin ~ terjadi ~ kenaikkan nilai
absorbansi yang menandakan bahwa
amoxicillin  tidak mampu menghambat

pertumbuhan bakteri streptococcus mutans.
Menurut Patidar et al bakteri streptococcus
mutans mengalami resistensi terhadap
antibiotik amoxicillin hal ini juga didukung
oleh penelitian penelitian Hasrul yang
menyatakan hal yang sama.}*® Hal ini
dapat terjadi jika antibiotik mengalami
dekstruksi dengan beta-laktamase, penu-
runan penetrasi antibiotik untuk berikatan
dengan protein transpeptidase dan penu-
runan afinitas ikatan protein pengikat
dengan senyawa antibiotik.°

SIMPULAN

Ekstrak daun sirih Piper betle Linn
mengandung senyawa tanin, ditunjukkan
dari hasil KLT fraksi etanol dalam eluen n-
heksan : etil asetat pada sinar UV 245
terdapat noda berwarna hitam kebiruan
yang menandakan senyawa tanin juga pada
analisa spektrofotometer UV-Vis terdapat
serapan pada panjang gelombang 280 nm
yang diduga merupakan senyawa tanin
terkondensasi. Ekstrak daun sirih Piper
betle Linn mempunyai efektivitas anti-
bakteri terhadap Streptococcus mutans
terbukti dari pengujian efektivitas anti-
bakteri pada konsentrasi 25%, 20% dan
15% terjadi penurunan nilai absorbansi
sebelum dan sesudah inkubasi yang
menandakan penurunan jumlah sel bakteri
yang hidup sedangkan pada konsentrasi
10% dan 5% terjadi kenaikkan nilai
absorbansi  yang menunjukkan bahwa
ekstrak daun sirih tidak dapat menghambat
pertumbuhan bakteri pada konsentrasi
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tersebut, sehingga dapat disimpulkan eks-
trak etanol daun sirih memiliki konsentrasi
hambat minimum (KHM) pada konsentrasi
15%.
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